
 
 

 
 

Transkip Wawancara 

 

Narasumber : Bapak Aproni S. Pd  

Jabatan         : Kepala Sekolah 

Waktu           : 16 Maret 2018, pukul 12:11 WIB. 

Tempat          : Di Ruangan Kepala Sekolah 

1. Sejak kapan bapak menjadi kepala sekolah? 

Jawaban :  

Saya menjabat sebagai kepala sekolah dimulai pada tahun 2013 sampai 

sekarang 

2. Bagaimana kondisi SMP IT Insan Cendekia ketika bapak menjadi kepala 

sekolah? 

Jawaban :  

Kondisi awal SMP IT Insan Cendekia ini dulunya masih baru, masih serba 

terbatas, belum seperti sekarang ini 

3. Bagaimana pendapat bapak tentang pemimpin yang berkarakter untuk 

menciptakan sekolah yang berkarakter? 

Jawaban :  

Ciri-ciri dari pemimpin yang berkarakter diantaranya yaitu: lebih banyak 

memberikan contoh pada anggotanya, memberikan tugas kepada staff 

sesuai dengan job mereka masing-masing, sebagai seorang pemimpin 

harus bisa percaya kepada anggotanya, dan yang terakhir harus selalu 

positif thinking. 

4. Adakah kurikulum sekolah yang menarik bagi siswa seperti memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk berpikir kreatif dan menguji ide-ide 

mereka? 

Jawaban :  

Di SMP IT Insan Cendekia terdapat kurikulum yang memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk berpikir kreatif seperti di ekstra silat, 

drumband, berdzikir, tari dll semua itu adalah wadah untuk menuangkan 

kreatifitas anak yang kami kemas dalam kegiatan ekstrakurikuler. 



 

 
 

5. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk memberikan motivasi agar 

menanamkan pribadi yang baik dalam jiwa peserta didik? 

Jawaban :  

Untuk memberikan motivasi agar menanamkan pribadi yang baik dalam 

jiwa peserta didik dengan cara sering dilakukan komunikasi dengan siswa 

misalkan setelah sholat berjamaah, dalam kegiatan khitobiyah di setiap 

hari sabtu, dan upacara bendera setiap hari senin kita para guru selalu 

memberikan motivasi kepada peserta didik agar memiliki karakter dan 

budi pekerti yang baik. 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan agar seluruh staf sekolah bisa menjadi 

model yang baik bagi pembentukan karakter peserta didik? 

Jawaban :  

Agar seluruh staf sekolah bisa menjadi model yang baik bagi pembentukan 

karakter peserta didik maka perlu diadakannya evaluasi dan koordinasi, 

sehingga bisa terlihat apa yang baik dan tidak baik, misalkan jika bapak-

ibu guru melarang peserta didik untuk merokok maka bapak-ibu guru pun 

tidak boleh merokok di lingkungan sekolah, jika bapak-ibu guru 

menganjurkan agar peserta didik ikut sholat berjamaah maka bapak-ibu 

gurupun harus memberi contoh dengan mengikuti sholat berjamaah juga. 

Dengan demikian bapak-ibu guru bisa menjadi model bagi pembentukan 

karakter peserta didik. 

7. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan sikap peduli 

terhadap nilai-nilai karakter pada peserta didik? 

Jawaban :  

Cara membangun hubungan saling peduli di SMP IT Insan Cendekia 

tercermin pada kegiatan bakti sosial yang dilakukan oleh perwakilan dari 

anggota OSIS ke panti asuhan. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan 

dapat menanamkan rasa kepedulian peserta didik terhadap sesama. 

8. Bagaimana pendekatan yang dilakukan agar bisa memanfaatkan seluruh 

aspek sekolah sebagai suatu kesempatan untuk mengembangkan karakter? 

Jawaban :  



 

 
 

Dalam setiap kegiatan yang ada di sekolah baik itu kegiatan  belajar 

mengajar, kegiatan ekstrakulikuler maupun kegiatan keagamaan 

diusahakan muaranya pada pendidikan karakter hal ini juga merupakan 

upaya  penanaman karakter pada peserta didik. 

9. Bagaimana cara sekolah menjalin komunikasi yang baik antar orang tua 

dan warga sekitar? 

Jawaban :  

Adapun yang dilakukan sekolah untuk menjalin komunikasi yang baik 

antar orang tua wali murid dan warga sekitar yaitu dengan cara sering 

mengadakan pertemuan dengan wali murid mengenai perkembangan anak-

anak mereka di sekolah, dan juga saling bekerjasama dengan warga sekitar 

untuk mengadakan suatu acara misalkan acara kemarin sholawat bersama 

habib lutfi itu adalah salah satu bentuk kerjasama penyelenggaraan acara 

yang diselenggarakan oleh pihak sekolah dengan warga sekitar bendan 

duwur. 

10. Bagaimana evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik mempraktikan karakter yang baik? 

Jawaban :  

Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik 

mempraktikan karakter yang baik diantaranya yang pertama dengan 

melihat ketika sholat berjamaah apakah semua peserta didik sudah 

mematuhi aturan untuk ikut sholat berjamaah atau tidak,  yang kedua bisa 

dilihat pada saat penitipan HP milik peserta didik apakah selama ini masih 

ada yang tidak mematuhi aturan untuk menitipkan HP nya ataukah ada 

kasus kehilangan Hp milik peserta didik yang dititipkan. 

11. Bagaimana penerapan nilai karakter religius yang ada di SMP IT Insan 

Cendekia? 

Jawaban:  

Lebih rinci indikator nilai religius dalam penanaman pendidikan karakter 

melalui kegiatan keagamaan adalah pertama, ketika akan memulai 

pelajaran para siswa dibiasakan untuk berdoa terlebih dahulu dan ketika 



 

 
 

selesai belajar juga dibiasakan untuk berdoa, melaksanakan kegiatan di 

mushola seperti sholat berjamaah dan belajar BAQ (Baca Al-qur‟an dan 

Qira‟ati), sekolah mengadakan peringatan Hari Besar Islam seperti Isra‟ 

Mi‟raj, Idul Qurban, Maulid Nabi Muhammad SAW, mengadakan 

kegiatan pesantren kilat di bulan Ramadhan dll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Transkip Wawancara 

 

Narasumber : Bapak Solikin, S. Pd  

Jabatan         : Guru Agama 

Waktu           : 07, Maret 2018 pukul 09:23 

Tempat          : Di Ruangan Guru 

1. Kapan bapak mulai mengajar di SMP IT Insan Cendekia ? 

Jawaban : 

Kalau saya sendiri mulai ngajar di SMP IT Insan Cendekia mulai tahun 

2015 awal, sebelum itu saya disini hanya mengantikan guru yang tidak ada 

karena di sekolah ini membutuhkan guru kemudian saya di tawari oleh pak 

kepala sekolah untuk mengajar disini. Dan semenjak saat itu saya sudah 

mulai mengajar disini sekitar hamper 3,5 tahun. 

2. Mata pelajaran apa yang bapak ampu? 

Jawaban:  

Awalnya saya mengampu mata pelajaran Al-qur‟an Hadits yang dulu 

mengantikan bapak anam yang kemudian resign sampai tahun ajaran baru. 

Setelah tahun ajaran baru dimulai yaitu tahun 2016-2017 saya diamanahi 

untuk mengajar fiqih dan BTA yang masuk pada jam pelajaran biasa. 

Akan tetapi disitu mengalami kesulitan karena di sisi lain anak-anak secara 

keseluruhan belum memahami cara membaca Al-qur‟an maka dari itu 

ketika diterapkan  dengan pelajaran BTA yang membahas tentang tajwid 

anak-anak belum mampu. Kemudian seiring berjalannya waktu sekarang 

berubah namanya menjadi BAQ. 

3. Bagaimana karakter siswa SMP IT Insan Cendekia? 

Jawaban : 

Karakter siswa beragam, saya kira di semua sekolah, setiap guru pasti 

menjumpai murid-murid yang memiliki karakter yang berbeda-beda. 

Untuk yang kelas VII itu biasanya diawal masuk masih terbawa suasana 

SD yang masih kekanak-kanakan dan suka jail, yang suka cari perhatian 

sama temen dan akhirnya membuat permasalahan sendiri dengan teman 



 

 
 

yang lainnya. Tapi yang kela VIII itu sudah mulai berbeda, sudah mulai 

kelihatan yang condong ke akademik dan non akademik, ada yang 

karakternya pendiam, ada yang suka caper, ada yang orangnya aktif tapi 

tidak terlalu pandai, ada yang pendiam tapi pandai, dan di kelas VIII 

mereka mulai kelihatan yang suka ekstra rebana, kaligrafi, futsal dll jadi 

mulai terseleksi yang tadinya di kelas VII semua ekstra diikuti tapi di kelas 

VIII sudah mulai kelihatan minat masing-masing. 

4. Bagaimana cara bapak  menghadapi siswa yang berbeda karakter? 

Jawaban:  

Setiap guru pasti mempunyai cara tersendiri untuk menghadapi siswa yang 

berbeda karakter. Kalau saya pribadi untuk menyikapi karakter siswa yang 

berbeda –beda itu memang kelihatan sulit akan tetapi sebagai seorang guru 

harus bisa memahami sikologi dari siswa tersebut, karena biasanya 

kenakalan siswa bukan karena dari diri siswa tersebut tetapi karena 

memang mereka cari perhatian. Yang saya lakukan yaitu dengan 

pendekatan dengan cara face to face menanyakan masalah yang dihadapi 

anak dan memberikan saran, dan motivasi karena memang setiap siswa itu 

memiliki karakter yang berbeda. Tetapi kalau memang siswa benar-benar 

bermasalah maka akan diserahkan pada wali kelas sebagai orang tua di 

kelas, jika tidak mampu maka akan diserahkan pada BK.  

5. Apakah kegiatan keagamaan di sekolah sudah berjalan dengan efektif? 

Jawaban :  

Selama saya disini kegiatan keagamaan di sekolah ini mengalami 

perubahan, yang dulunya belum bisa maksimal seiring berjalannya waktu 

dari guru-guru dan kepala sekolah selalu mengadakan evaluasi. Dari awal 

tahun diadakan kegiatan ekstra menurrut saya sudah mengalami 

pertumbuhan yang sangat pesat. Contohnya seperti di kegiatan ekstra BAQ 

kalau dulu hanya mengaji saja kemudian seiring berjalannya waktu 

berkembangnya metode dan evaluasi, dari bapak ibu guru merasa anak-

anak cocoknya diberi metode qira‟ati yang dilaksanakan di jam pagi pada 

hari selasa, rabu, dan jum‟at selain itu juga dimasukan dalam jam 



 

 
 

pelajaran. Model pembelajarannya tidak seperti pelajaran biasa didalam 

ruangan kelas, tetapi dilaksanakan di pondok sekolahdengan membentuk 

kelompoknya masing-masing.  

6. Bagaimana pendapat bapak tentang penanaman pendidikan karakter 

melalui kegiatan keagamaan di sekolah? 

Jawaban:  

Untuk penanaman pendidikan karakter ini sangat berpengaruh dan sangat 

bermanfaat bagi anak-anak karena meskipun dalam semua mata pelajaran 

sudah dipraktikan nilai-nilai karakter akan tetapi yang lebih spesifik untuk 

menanamkan jiwa religius dan keagamaan yang tepat dengan melalui 

kegiatan keagamaan ini. Selain itu dengan adanya kegiatan keagamaan ini 

juga menamkan karakter disiplin bagi anak, baik itu disiplin waktu 

maupun dalam hal apapun. Untuk metode yang qira‟ati saja ketika sudah 

bel pergantian jam pelajaran guru hanya menempatkan pada posisinya 

masing-masing dan siswa sudah mulai duduk membentuk lingkaran 

kemudian coordinator Qiro‟ati bapak Dzikron langsung mulai membuka 

pelajaran. Untuk penanaman karakter semua sudah terbentuk dari situ 

karena sebelum pelajaran dimulai siswa sudah diberi motivasi terlebih 

dahulu pentingnya mempelajari agama, dan kenapa harus belajar mengaji. 

7. Bagaimana strategi bapak/ibu untuk menarik minat siswa agar mengikuti 

kegiatan keagamaan? 

Jawaban:  

Di sekolah ini kegiatan keagamaan yang sifatnya terstruktur seperti BAQ 

itu wajib diikuti oleh semua siswa, dan juga konsekuensi bagi siswa yang 

memilih ekstra dari awal itu harus diikuti. Sebelumnya sudah ada kontrak 

terlebih dahulu bahwa ekstra yang sudah dipilih dan diminati siswa harus 

diikuti. Dan untuk sekarang ekstra yang sudah ditentukan oleh dinas 

seperti pramuka itu wajib. Sekolah pun juga mempunyai kegiatan ekstra 

yang wajib diikuti yaitu BAQ tanpa terkecuali karena harapan kami 

semoga di kelas VIII anak-anak sudah bisa sampe tahap membaca Al-

qur‟an semuanya Dan orang tua siswa juga memahami itu karena sudah 



 

 
 

menjadi program sekolah, termasuk program tahfid juga. Kecuali di ekstra 

yang non akademik seperti voly, futsal, itu beda lagi.  

8. Apasaja kegiatan keagamaan yang rutin dilakukan di SMP IT Insan 

Cendekia setiap paginya? 

Jawaban :  

Di waktu pagi kegiatan keagamaannya itu ada pembacaan ayat-ayat suci 

Al-Qur‟an dengan kaset setelah solat duha kemudian dilanjutkan  dengan 

program Tahfid/Juz‟amma yang dilaksanakan pada pukul 07.00-07.30 

WIB, pada pukul 12.00 WIB dilaksanakan Sholat duhur berjamaah di 

mushola/ pondok sekolah, dan disore hari juga dilaksanakan sholat ashar 

berjamaah pada pukul 15.00 WIB kecuali pada hari sabtu karena peserta 

didik pulang sekolah lebih awal dari hari biasanya. 

9. Selain PHBI adakah kegiatan keagamaan sekolah yang ada di SMP IT 

Insan Cendekia? 

Jawaban:  

Di SMP IT Insan Cendekia ini juga ada kegiatan tahunan yang rutin 

dilaksanakan setiap siswa siswi menjelang ujian akhir semester yaitu 

Istighosah/ doa bersama bagi siswa-siswi kelas IX yang akan 

melaksanakan UNBK kegiatan ini juga melibatkan orang tua wali siswa 

khususnya orang tua wali siswa yang kelas IX  

10. Bagaimana penerapan nilai karakter tanggung jawab melalui kegiatan 

keagamaan sekolah? 

Jawaban : 

Salah satu contoh nilai karakter tanggung jawab yang ditanamkan  melalui 

kegiatan keagamaan di SMP IT Insan Cendekia adalah ketika kegiatan 

khitobiyah bagi peserta didik yang menjadi petugas khitobiyah pada 

minggu yang akan datang memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Adapun petugasnya bisa dipilih secara acak setiap 

kelasnya atau jika ada siswa yang gaduh selama kegiatan khitobiyah 

berlangsung bisa dijadikan petugas pada jadwal khitobiyah selanjutnya. 

Kegiatan ini selain untuk menanamkan pendidikan karakter juga dapat 



 

 
 

melatih mental para peserta didik agar tidak malu dan percaya diri ketika 

tampil di depan umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Transkip Wawancara 

 

Narasumber : Firda siswi kelas VII SMP IT Insan Cendekia 

   Risma siswi kelas VIII SMP IT Insan Cendekia 

Waktu           : 10 Maret 2018 pukul 08:50 

Tempat          : Di Ruangan Guru 

1. Apakah disekolah dibiasakan membaca asmaul husna?, jika ada kapan 

waktunya? 

Jawaban: iya, setelah bel masuk, sebelum pelajaran dimulai 

2. Apakah di sekolah ada pembacaan ayat-ayat suci Al-qur‟an dengan kaset 

atau siswa langsung, jika ada kapan waktunya? 

Jawaban: ada, sehabis sholat duha 

3. Apakah di kelas/ di sekolah di sediakan tempat untuk infaq siswa? 

Jawaban: ada, disetiap ruang kelas 

4. Apakah ada kegiatan sholat jum‟at di masjid/pondok  sekolah? 

Jawaban: ada, di masjid dekat sekolah 

5. Apakah ada kegiatan bagi siswi putri ketika siswa putra sedang 

melaksanakan sholat jum‟at? (pengajian khusus keputrian misalnya) 

Jawaban: tidak ada, kami hanya melaksanakan sholat duhur saja 

6. Apakah ada terawih bersama di bulan Ramadhan? 

Jawaban: iya ada 

7. Apakah ada tadarusan bersama di bulan Ramadhan? Jika ada Kapan 

waktunya 

Jawaban: ada, sebelum terawih 

8. Apakah ada buka puasa bersama di bulan Ramadhan? 

Jawaban: iya ada 

9. Apakah ada kegiatan pesantren kilat di bulan Ramadhan? 

Jawaban: ada, mengaji Al-Qur‟an 

10. Apakah ada kegiatan membersihkan mushola/pondok sekolah bersama? 

Kapan waktunya 

Jawaban: ada, setiap bulan 



 

 
 

11. Apakah di sekolah ada kegiatan wisata religi? Jika ada kapan waktunya 

Jawaban: ada, diakhir semester  

12. Apakah di sekolah ada kegiatan tabligh akbar? Jika ada siapa yang 

menjadi penceramahnya? 

Jawaban: ada, habib umar 

13. Apakah di sekolah ada kegiatan pengumpulan dan pembagian zakat fitrah? 

Jawaban: bisa uang dan beras 

14. Apakah di sekolah ada kegiatan shalat id berjamaah? 

Jawaban: tidak ada 

15. Apakah di sekolah menyelenggarakan qurban dan pembagian daging 

qurban? 

Jawaban: ada, biasanya kita diadakan iuran 

16. Apakah di sekolah ada kegiatan tadabur alam? 

Jawaban: ada, sebagai pengenalan murid baru, tempat outbound kami 

tahun kemarin di Kalialang, Gunungpati 

17. Apakah di sekolah ada acara bakti sosial di panti asuhan? Jika ada kapan 

waktunya? 

Jawaban: ada, biasanya perwakilan dari anggota OSIS 

18. Apakah di sekolah ada kegiatan praktik manasik haji? Jika ada kapan 

waktunya? 

Jawaban: tidak ada 

19. Apakah di sekolah ada kegiatan menjenguk teman/guru yang sedang sakit? 

Jawaban: iya ada 

20. Apakah di sekolah ada kegiatan takziyah?  

Jawaban : Iya ada 

21. Apa saja kegiatan keagamaan yang dilaksanakan setiap bulannya di SMP 

IT Insan Cendekia? 

Jawaban Firda 

Kalau kegiatan yang dilaksanakan setiap bulannya di sekolah itu 

contohnya adalah membersihkan mushola/ pondok bersama-sama, terus 



 

 
 

kalau pas bulan puasa Ramadhan di sekolah juga ada kegiatan pesantren 

kilat, buka puasa bersama, tadarusan, dan terawih. 

22. Apa saja kegiatan keagamaan yang dilaksanakan setiap tahunnya di SMP 

IT Insan Cendekia? 

Jawaban Risma 

Kegiatan keagamaan yang rutin diadakan setiap tahun seperti Isra‟ Mi‟raj, 

Maulid Nabi, Nuzulul Qur‟an, kemarin juga barusan tanggal 8 Maret 2018 

ada acara Tabligh Akbar ngundang Habib Umar tapi pas acara Habib 

Umar berhalangan datang, ada juga pengumpulan dan pembagian zakat 

fitrah, Halal Bi Halal di hari raya Idul Fitri ketika siswa-siswi sudah 

masuk sekolah setelah libur hari raya, pas hari raya Idul Adha juga ada 

penyelenggaraan Qurban di sekolah, setiap tahun di sekolah juga ada 

kegiatan tadabur alam kalau tahun kemarin di Kalialang, Gunungpati, 

Semarang, ada juga bakti sosial di panti asuhan yang diwakilkan oleh 

anggota OSIS.  

23. Apakah disekolah ada kegiatan menjenguk bapak ibu guru atau teman 

yang sakit ataupun ada pihak keluarga yang meninggal? 

Jawaban Risma 

Kalau ada bapak ibu guru atau teman kita ada yang sakit kita sama-sama 

menjenguknya, sama juga kalau ada keluarga kita ada yang meninggal 

bapak ibu guru selalu mengajak kita untuk takziyah kesana. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Kegiatan tahunan Istighosah Kubro & Doa 

bersama 

 

Kegiatan istighosah menjelang UNBK 

 

Kegiatan ekstra rebana 

 

Siswa SMP IT Insan Cendekia sedang berlatih 

rebana 

 

Bersih-bersih lingkungan sekitar sekolah 

 

Implementasi nilai karakter peduli lingkungan 
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